
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian – uraian teori diatas, hasil dari penelitian dan pengujian analisis 

deskriptif statisktik dan analisis regresi linier sederhana yang telah dilaksanakan tentang 

pengaruh tata tertib terhadap Semangat Belajar Santri Pondok Pesantren Al Amien Ngasinan 

Kota Kediri dibuat kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tata tertib yang terdapat disana atau tingkat ketaatan santri terhadap tata tertib 

berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil dari skor angket 

15 dengan nilai presentase 64,93 dari nilai interval tertinggi yaitu 75  

2. Semangat belajar santri yang terdapat di sana  berada pada kategori sangat tinggi. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil dari skor angket 15 dengan nilai presentase 61,98 dari 

nilai interval tertinggi yaitu 75  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel (X) tata tertib Pondok Pesantren Al 

Amien terhadap variabel (Y) semangat belajar santri  Dalam hal ini dibuktikan dengan 

hasil yang signifikan yakni sebesar 0,05 < 0,790 dalam hal ini bisa dikategorikan 

terdapat pengaruh antara variable (X) terhadap (Y) 

B. Saran   

1. Bagi Lembaga   

Memberikan evaluasi terhadap tata tertib dan semangat belajar para santri dalam 

mengikuti pembelajaran dan juga bisa sebagai peningkatan mutu dan  kualitas dari Pondok 



Pesantren sendiri dan juga bisa sebagai bahan pengembangan untuk lebih meningkatkan 

kualitas lembaga. 

2. Bagi Santri   

Santri lebih meningkatkan dan mempertanggung jawabkan atas apa yang telah 

menjadi kewajibannya dengan menaati tata tertib yang memang sudah ada di Pondok 

Pesantren Al Amien. Dan juga bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dengan 

lalaran guna meningkatkan semangat belajar dari santri itu sendiri  

3. Bagi pengurus  

Pengurus Pondok Pesantren lebih berinovasi dalam mengembangkan tata tertib 

agar tidak terlalu membebani guna para santri bisa menaati dan juga meningkatkan 

semangat belajar mereka 

4. Bagi peneliti   

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi peneliti lainnya, 

khususnya yang mengambil tema sama dengan lebih teliti dalam menentukan tema dan 

menentukan indikator yang akan dibuat supaya memudahkan dalam melakukan penelitian. 

Dari penelitian ini peneliti masih banyak kekuarangan karena keterbatasan peneliti.   

 


